Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kajian kelayakan perkebunan kelapa sawit dan S/gabrik pengolahannya:
suatu studi tentang operasi integratif pada PT SAM

Anas Lutfi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20442191& lokasi=lokal

PT SAM adalah perusahaan yang merencanakan akan membangun perkebunan kel apa sawit seluas 10.000
Ha. yang terintegrasi dengan pabrik pengolahannya. Untuk itu perlu adanya kajian kelayakan yang meliputi:
aspek teknis dan teknologi, aspek pemasaran, aspek finansial,

aspek lingkungan hidup, aspek ekonomis dan aspek manajemen.

Secara teknis dan teknologis pembangunan perkebunan kelapa sawit seluas 10.000 Ha dan pabrik
pengolahannya dengan kapasitas 60 Ton TBS/Jam, yang akan dikembangkan oleh PT SAM layak untuk
diimplementasikan. Lahan yang akan dikembangan berdasarkan analisis kesesuaian lahan memungkinkan
untuk digunakan sebagai perkebunan

kel apa sawit.

Analisis pemasaran menunjukkan adanya permintaan dunia yang semakin lama semakin meningkat terhadap
produk kelapa sawit. Disamping itu kebutuhan dalam negeri juga makin lama makin meningkat, sehingga
dilihat dari segi pemasaran provek ini layak untuk dilaksanakan.

Analisis keuangan atas proyek jni dibuat enam skenario. Skenario satu sampai tiga merupakan turunan
skenario pembangunan perkebunan kelapa sawit yang terintegrasi dengan pabrik pengolahannya. Sedangkan
skenario empat sampai enam merupakan turunan skenario pembangunan

perkebunan kelapa sawit sgja. Keenam skenario tersebut semuanya layak secarafinansial dengan hasil
sebagai berikut:

1. skenario Pertama, dengan tingkat bunga pinjaman komersial sebesar 19% dan bunga pinjaman PBSN
sebesar 12% diperoleh NPV (discount rate sebesar cost of capital) sebesar Rp 74.715,8 juta dan IRR sebesar
22,09%.

2. Skenarlo Kedua, dengan tingkat bunga pinjaman komersial dan bunga pinjaman PBSN sebesar 10%,
diperoleh NPV (discount rate sebesar cost of capital) sebesar Rp 99.067,3 juta dan IRR sebesar 24,33%.

3. Skenario Ketiga, dengan tingkat bunga pinjaman komersial dan bunga pinjaman PBSN sebesar 20%
diperoleh NPV (discount rate sebesar cost of capital) sebesar Rp 70.932,4 juta dan ERR sebesar 21,53%.

4. Skenario Keempat, dengan tingkat bunga pinjaman komersial sebesar 19% dan bunga pinjaman PBSN
sebesar 12%, diperoleh NPV (discount rate sebesar cost of capital) sebesar Rp 16.572,2 juta dan IRR sebesar
17,49%.

5. Skenario Kelima, dengan tingkat bunga pinjarnan komersial dan bunga pinjaman PBSN sebesar 10%
diperoleh NPV (discount rate sebesar cost of capital) sebesar Rp 16.380,8 juta dan IRR sebesar 17.50%.

6. Skenario Keenam, dengan tingkat bunga pinjaman komersial dan bunga pinjaman PBSN sebesar 20%
diperoleh NPV (discount rate sebesar cost of capital) sebesar Rp 10.976,7 juta dan IRR sebesar 16,59%.
Untuk analisis proyek dan sisi ekonomi terlihat bahwa dari tahun ke-0 sampai dengan tahun ke-5 output
manfaat ekonomi dengan finansial sama besarnya. Hal ini dikarenakan perkebunan belum mulai
menghasilkan. Namum mulai tahun ke-6 sampal dengan tahun ke-25, terlihai bahwa manfaat ekonomi
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proyek lebih besar dibandingkan dengan manfaat finansial dan proyek itu sendiri.

Pembangunan dan pengoperasian proyek PT SAM akan keadaan ruang lingkungan awal, biogeofisik, kimia
maupun ekonomi dan budaya. Analisis dampak lingkungan yang dilakukan menyatakan bahwa proyek
perkebunan kelapa sawit dan pabrik pengolahannya dapat diimplementasikan dengan treatment tertentu
untuk

mereduks dampak negatif yang ada sehingga aman bagi lingkungan hidup.

Secara mang emen terlihat bahwa membangun pabrik pengolahan yang terintegrasi dengan perkebunan
kelapa sawit secara finansial keuntungannya jauh lebih besar. Disamping itu lebih menjamin pasokan bahan
baku bagi pabrik pengolahan. Sedangkan pada sisi yang lain memberikan jaminan kepastian bahwa hasil
panen dan perkebunan akan terserap semuanya.

Secara keseluruhan dilihat dari aspek teknis dan teknologi, aspek pemasaran, aspek finansial, aspek
lingkungan hidup, aspek ekonomis maupun aspek mangjemen, rencana pembangunan perkebunan kelapa
sawit seluas 10.000 Ha yang terpadu dengan pabrik pengolahannya oleh PT SAM sesuai dengan skenario
pertama, layak untuk diimplementasikan.



